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ABSTRAK  

  

WULANSARI, NIM B02213053, 2017: “MEMBANGUN KETAHANAN 

PANGAN” (Mengorganisir Penguatan Pangan Melalui Optimalisasi Pekarangan 

dengan Sekolah Lapang Sayur Di Desa Surenlor Dusun Jeruk Gulung Kecamatan 

Bendungan Trenggalek).  

Skripsi ini membahas tentang proses pendampingan masyarakat yang 

mengalami rentan ketahanan pangan. Maksut dari penelitian ini yaitu untuk 

mengurangi, sikap ketergantungan masyarakat dari pihak luar dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan keluarga. Hal ini terjadi dikarenakan, mereka belum 

memanfaatkan pekarangan yang ada dengan maksimal. Mereka juga belum mampu 

untuk mengatur waktu yang ada dengan baik. Kegiatan yang dilakukan masyarakat, 

lebih sering berada di luar rumah. Sehingga mereka kesusahan untuk memanfaatkan 

pekarangannya, sebagai sumber pangan keluarga.   

Dalam pendampingan ini peneliti menggunakan metode penelitian sosial 

Participatory Action Reserach (PAR). Metode tersebut menekankan terjadinya, 

bentuk partisipasi dari subyek dampingan. Sehingga pendampingan terjadi, 

berdasarkan keinginan dan kebutuhan masyarakat. Bukan atas kehendak dan 

paksaan dari pendamping. Dalam proses pendampingan ini, pendamping ingin 

merubah pemikiran masyarakat. Bahwa kebutuhan pangan keluarga, mampu untuk 

dipenuhi secara mandiri. Yaitu tanpa perlu bergantung dari pihak luar, karena 

banyak potensi lokal yang belum dimanfaatkan dengan maksimal. Dalam proses 

kegiatan berlangsung, pihak penyuluh pertanian desa juga ikut aktif. Sehingga 

dalam memudahkan proses pengorganisasian, maka dibentuklah kelompok belajar 

bersama. Kelompok tersebut yang dinamakan Sekolah Lapang Sayur, yang 

memiliki kegiatan seperti keinginan subyek dampingan.   

Melalui Sekolah Lapang Sayur, subyek dampingan memiliki pemahaman, 

pengetahuan, dan ketrampilan lebih. Mulai dari belajar bersama, mengenai cara 

menanam sayur yang benar, dan juga pembuatan racun organik dan MOL 

(mikroorganisme lokal). Hal tersebut juga, diisi dengan pendidikan berupa diskusi 

dalam kelompok belajar tersebut. Sehingga mereka, sedikit demi sedikit mulai 

memahami pentingnya memproduksi kebutuhan pangan keluarga. Hasilnya terlihat 

dari, halaman rumah masyarakat yang sudah terdapat tanaman yang menunjang 

kebutuhan pangan mereka. Mulai dari terong, sawi, cabai, kacang panjang dan 

sebagainya. Perubahan yang terjadi atas dasar keinginan dan juga proses belajar 

bersama melalui Sekolah Lapang Sayur.    
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